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Manusia yang berkarakter adalah manusia yang religius. Oleh karena itu, 
pendidikan karakter memegang peranan yang sangat penting yang akan mewarnai 
perkembangan pribadi secara keseluruhan. khususnya karakter religius yang harus 
dimiliki oleh setiap siswa untuk menjadi bekal saat ini dan nanti setelah lulus agar 
dapat melindungi diri sendiri. Lembaga pendidikan mempunyai program-program 
tersendiri untuk siswanya salah satunya program keputrian. Tujuan peneliti 
melakukan penelitian adalah untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter 
religius ekstrakurikuler keputrian pada siswa kelas VIIdi SMP Negeri 1 
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field Research yang 
bersifat kualitatif deskriptif dengan menggambarkan permasalahan yang ada 
sesuai dengan data yang ditemukan di lapangan. Subjek penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah, pembimbing keputrian, guru PAI, peserta didik SMP Negeri 1 
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Sedangkan objek penelitian ini adalah 
Pendidikan karakter religius ekstrakurikuler keputrian. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis 
data menggunakan reduksi data (Data reduction), penyajian data (data display), 
penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing) atau Verifikasi (Verifacation). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter 
religius program keputrian dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler yaitu 
ekstrakurikuler keputrian. Karakter religius pada ekstrakurikuler keputrian 
dilaksanakan melalui kegiatan keagmaan dan pengembangan bakat dan minat. 
Pelaksanaan melalui kegiatan keagamaan, meliputi: berdo’a sebelum dan sesudah 
kegiatan, membaca sahalawat nariyah dan asmaul husna, dan terdapat pada 
materi yang disampaikan oleh pembimbing. Sedangkan pengembangan bakat dan 
minat siswa, seperti memasak, menjahit, membuat kerajinan tangan, karakter 
religius yang diajarkan, meliputi: membaca basmallah atau do’a ketika akan 
melakukan suatu hal. Strategi yang digunakan, meliputi: keteladanan, pembiasaan, 
internalisasi nilai, dan pembudayaan. 
 
Kata kunci : Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Karakter Religius, 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi, komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk melakssanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan 
sehingga menjadi manusia insan kamil.
1
 Oleh karena itu, pendidikan karakter 
harus dilaksanakan dan dikembangkan agar anak bangsa mempunyai karakter 
yang dapat membangun bangsa lebih baik lagi. 
Teguh Sunaryo berpendapat bahwa pendidikan karakter menyangkut bakat 
(potensi dasar alami), harkat (derajat melalui penguasaan ilmu dan teknologi), 
dan martabat (harga diri melalui etika dan moral). Sementara menurut 
Rahardjo, pendidikan karakter adalah suatu proses pendidikan yang holistik 
yang menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan 
peserta didik sebagai fondasi bagi terbentuknya generasi yang berkualitas yang 




Pendidikan karakter memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat 
dipertanggung jawabkan, maka pendidikan karakter merupakan proses yang 
berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never ending process), sehingga 
                                                             
1
 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2014), hlm. 
30. 
2





menghasilkan perbaikan kualitas yang berkesinambungan (continuous quality 
improvement), yang ditujukan pada terwujudnya sosok manusia masa depan, 
dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa.
3
 
Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau kebijakan 
yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Nilai nilai yang dikembangkan 
dalam pendidikan karakter di Indonesia diidentifikasi berasal dari empat 
sumber, yaitu : Agama, Pancasila, Budaya, dan Tujuan Pendidikan Nasional.
4
 
Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut teridentifikasi 1 nilai untuk 
pendidikan karakter, sebagai berikut : religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, 
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada pasal 3, menyebutkan bahwa : 
“ Pendididkan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan Pendidikan Nasional 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”5 
 
Oleh karenanya pendidikan karakter menjadi sangat penting dewasa ini, 
karena pendidikan tidak hanya mencerdaskan kehidupan bangsa saja, namun 
pendidikan mencerdaskan kehidupan bangsa yang berkarakter. Pendidikan 
                                                             
3
 Mulyasa, Manajemen Pnddkn Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2012), hlm. 1-2. 
4
 Syamsul Kurniawan,Pendidikan Karakter…,  hlm. 39-40. 
5
 Martinis Yamin dan Maisah, Orientasi Baru Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Referensi, 





karakter harus dikembangkan dalam bingkai utuh dalam Sistem Pendidikan 
Nasional dan dalam rangka mencapai Tujuan utuh Pendidikan Nasional. 
Pendidikan karakter merupakan bagian integral dari proses pendidikan. Melalui 
pendidikan karakter yang diinternalisasikan di berbagai tingkat dan jenjang 
pendidikan, diharapkan krisis karakter bangsa ini bisa segera di atasi.
6
 
Disadari atau tidak, perilaku masyarakat terutama remaja dan anak-anak 
saat ini sangat menghawatirkan. Terjadinya tawuran antar pelajar, 
penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang, pergaulan bebas antar 
pelajar, tindakan kekerasan korupsi dan berbagai tindak kriminal lainnya, 
semua itu mengindikasikan bahwa telah tergusurnya nilai-nilai luhur 
keagamaan dari berbagai bangsa ini, dan jika dibiarkan akan mengantarkan 
bangsa ini menuju kehancuran. Itulah yang menjadikan agama di Indonesia 




Remaja merupakan pemimpin masa depan suatu bangsa. Di samping hal-
hal yang menggembirakan dengan kegiatan remaja-remaja akhir-akhir ini 
seperti semakin aktif mengikuti organisasi anatar pelajar,aktif mengikuti 
kegiatn ekstrakurikuler disekolah, dan peningktan prestasi. Kita melihat pula 
arus kemrosotan moral yang semakin melanda di kalangan sebagian remaja. 
Dalam surat kabar, televise, maupun media social yang lain sering kita lihat 
dan baca tentang perkelahian antar pelajar, penggunaaan narkoba, minuman 
                                                             
6
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Strategi Membangun Karakter Bangsa 
Berkepribadian), Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), hlm. 18. 
7
 Novan Ardi Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: 





keras, meningkatnya kasus kehamilan dikalangan remaja putrid an lain 
sebagainya 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa, 
disamping perubahan biologis, anak juga mengalami perubahan kehidupan 
psikologis dan sosial budaya yang lebih penting bagi dunia nilainya, dunia 
penemuan dan pengalaman yang bahkan ditingkatnya menjadi eksperimentasi. 
Dalam situasi seperti ini tidak jarang seorang remaja harus terus menempuh 
langkahnya, dengan apa yang sudah biasa dilakukan sehari-hari, atau bahkan 




Oleh karena itu, Peran orang tua di rumah dan pendidik di lingkungan 
satuan pendidikan menjadi subjek/variabel yang sangat menentukan 
peningkatan akhlak dan moral bangsa. terutama dalam menghadapi tantangan 
kuatnya pengaruh tekanan modernisasi, globalisasi, komunikasi, canggihnya 
teknologi informasi, dan lain-lain. Cukup banyak kebijakan di sektor 
pendidikan yang secara sadar ataupun tidak ternyata berdampak pada 
kerusakan moral itu sendiri.
9
 Guru talah berperan dalam pembentukkan nialai-
nilai agama kepada peserta didiknya. Akan tetapi, dewasa ini upaya 
menumbuhkan nilai-nilai religius tampak melemah karena guru hanya 
menjadikan dirinya sebagai pengajar saja. Padahal tujuan pendidikan Islam 
adalah membentuk pribadi muslim yang kuat, mulai dari keyakinan, 
                                                             
8
 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung: Refika Aditama, 
2009), hlm. 76. 
9
 Syaiful Sagala dan Syawal Gultom, Praktik Etika Pendidikan di Seluruh Wilayah NKRI, 





pengalaman agama dan perwujudan perilaku yang berakhlak. Pada saat ini 
orang tua dan pendidik umumnya perlu mendukungnya memasuki dunia 
religius dan menciptakan situasi agar remaja betah betah mendiaminya. 
Dengan bimbingan orang tua dan pendidik dengan tingkat kemampuan dan 
penalarannya dan kemampuan kesadarannya dengan nilai-nilai agama, seorang 
remaja mampu menganut suatu agama yang diakuinya.
10
 
Pendidikan karakter yang efektif dalam sekolah merupakan sesuatu yang 
dipertaruhkan, tidak hanya oleh para pendidik, peserta didik, dan orang tua, 
melainkan juga oleh setiap orang yang peduli tentang masyarakat yang 
pantas.
11
 Sementara itu, pemerintah dan masyarakat berharap agar lulusan 
dapat menjadi pemimpin, manajer, inovator, operator yang efektif dalam 
bidang ilmu penegtahuan dan mampu beradaptasi dengan perubahan ilmu dan 
teknologi saat ini dan memiliki iman dan taqwa yang kuat.
12
 Karakter yang 
paling penting harus dimiliki oleh peserta didik yaitu karakter yang berbasis 
iman dan taqwa, yaitu dua unsur pokok bagi pemeluk agama. Pendidikan 
karakter ini termasuk di dalam nilai pendidikan karakter religius. 
Sikap dan perilaku religius merupakan  sikap dan perilaku yang dekat 
dengan hal-hal spiritual. Seseorang disebut religius ketika ia merasa perlu dan 
berusaha mendekatkan dirinya dengan Tuhan (sebagai penciptanya), dan patuh 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Untuk menumbuhkan nilai-nilai 
religius tidaklah mudah. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan nilai-nilai 
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religius kepada peserta didik di sekolah melalui beberapa kegiatan religius, 
seperti berdo’a atau bersyukur, menjalankan kegiatan di mushalla, merayakan 
hari raya keagaman, dan mengadakan kegiatan keagamaan.
13
 Pelaksanaan dari 
kegiatan religius haruslah dilaksanakan dengan terus menerus, sehingga peserta 
didik akan terbiasa dan menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Agama sebagai sistem keyakinan yang mendasar, sakral dan menyeluruh 
mengenai hakikat kehidupan yang pusatnya ialah keyakinan kepada Tuhan.
14
 
Untuk membudayakan nilai-nilai keberagamaan (religius) dapat dilakukan 
dengan beberapa cara, antara lain melalui: merumuskan visi dan misi yang 
religius, pelaksanaan pembelajaran yang integrative, penciptaan suasana 
religius serta tradisi dan perilaku secara kontinu dan konsisten, sehingga 
tercipta religius culture tersebut dalam lingkungan lembaga pendidikan.
15
 Oleh 
karena itu, penanaman pendidikan karakter religius ini diharapkan membrantas 
degredasi moral dengan cara mendekatkan diri kepada Allah melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan di sekolah. 
SMP Negeri 1 Karangmoncol Kabupaten Purbalingga telah menamkan 
karakter religius untuk siswa-siswanya terutama untuk siswa putri. Melihat 
kondisi pergaulan sekarang ini remaja dan pelajar putri yang sangat 
memprihatinkan, mulai dari hamil diluar nikah hingga seks bebas yang 
sepertinya sudah menjadi biasa menunjukkan bahwa remaja dan pelajar kurang 
mendapatkan nilai-nilai agama. 
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SMP Negeri 1 Karangmoncol Kabupaten Purbalingga pada kegitan 
ekstrakurikuler tidak hanya melakasanakan kegiatan pramuka saja, tetapi telah 
mengadakan dan melaksanakan kegiatan keputrian. Dimana siswa putri 
dibimbing, diajarkan dan diarahkan agar menjadi wanita muslimah sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Pada observasi yang telah penulis lakuakan 
didapatkan bahwa kegiatan keputrian ini adalah sebagai tempat atau wadah 
berkumpulnya siswa putri untuk mengetahui dan memperdalam tentang 
kewanitaan, salah satunya yaitu bagaimana menjadi wanita yang berakhlak 
baik.mEkstrakurikuler keputrian juga mengajarkan dan memberikan 




Ekstrakurikuler keputrian dilaksanakan setiap hari jum’at pukul 11.30 s/d 
12.30 ketika anak laki-laki melaksanakan sholat Jum’at.17 kegiatan 
ekstrakurikuler keputrian dilakasanakan dengan diawali mengucapkan salam, 
berdo’a bersama sebelum dan sesudah kegiatan, membaca shalawat nariyah, 
penyampaian materidilanjutkan dengan  pertanyaan seputar materi yang telah 
disampaikan dan pertanyaan bebas tentang kewanitaan.
18
 
Penulis tertarik pada kegiatan keputrian. Keputrian dilakasanakn khusus 
untuk pesera didik putri dengan kajian-kajian tentang kewanitaan/ wanita 
muslimah sesuai dengan ajaran agama Islam. Pada kegiatan keputrian tidak 
hanya diisi dengan kajian-kajian yang di sampaikan oleh guru saja, tetapi 
diajarkan cara memasa, menjahit, membuat kerajinan tangan, dll. Tujuan 
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diadakannya keputrian sebenarnya karena kecemburuan peserta didik laki-laki 
yang sholat Jum’at di sekolah dan peserta didik putri pulang, sehingga 
keputrian diadakan.  
Ekstrakurikuler keputrian tersebut telah dilaksanakan dengan terstruktur, 
karena program keputrian sudah terjadwal waktu dan materinya. Sebelum 
kegiatan dimulai terdapat pembiasaan yang dilakukan, yaitu berdo’a di awal 
dan akhir kegiatan, bersholawat, lalu dilanjutkan dengan materi, dan terakhir 
diadakan tanya jawab bebas. Memang waktunya tidak terlalu lama, namun 
waktu yang sedikit itu memberikan para siswi untuk lebih dalam mengetahui 
tentang kewanitaan sebagai wanita muslimah. 
Dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengadakan sebuah 
penelitian mengenai Pendidikan Karakter Religius Melalui Program Keputrian 
Di SMP Negeri 1 Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari pengertian yang menyimpang terhadap permasalahan 
dalam penelitian ini dan sebagai upaya untuk memperoleh gambaran yang jelas 
dalam memahami inti dari penelitian, penulis akan menguraikan istilah penting 
dari judul penelitian ini : 
1. Pendidikan Karakter 
Pendidikan adalah proses pembentukan sikap dan tingkah laku manusia 





melalui pengajaran dan latihan serta mengarahkan mereka agar 
mendapatkan pengetahuan dan pengartian.
19
 
Pendidikan yang penulis angkat dalam skripsi ini, yaitu serangkaian 
usaha atau cara, kegiatan-kegiatan dan bantuan kepada peserta didik 
melalui bimbingan, kegiatan-kegiatan keagamaan untuk senantiasa 
membiasakan perilaku yang mencerminkan karakter religius peserta didik 
terutama para siswi. 
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap 
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 
masyarakat bangsa dan Negara. Karakter adalah perilaku yang tampak 
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun bertindak.
20
 
Pengertian karakter secara harfiah adalah kualitas mental atau moral, 
kekuatan moral, nama, atau reputasinya (Hornby dan Parnwell).
21
 Karakter 
juga diartikan sebagai mustika hidup yang membedakan manusia dengan 
binatang. Manusia tanpa karakter adalah manusia yang sudah membintang. 
Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter dalam konteks sekarang 
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2. Karakter Religius  
Pengertian Religius/ agama, yaitu keseluruhan tingkah laku manusia 
yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridli Allah. Agama 
mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari yang 
dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah lakunya 
berlandaskan keimanan dan akan membentuk akhlaqul karimah yang 
diterapkan dalam kehidupan pribadi dan dalam perilaku sehari-hari. 
Menjadi jelas, bahwasannya nilai religius merupakan nilai pembentuk 




Karakter religius atau biasa disebut sebagai karakter yang beragama 
dan berwatak keagamaan merupakan pendidikan yang mengembangkan 
nilai-nilai berdasarkan agama yang membentuk kepribadian, sikap, dan 
tingkah laku yang utama atau luhur dalam kehidupan.
24
 
3. Program Keputrian 
Program keputrian disini adalah suatu kegiatan ekstrakulikuler di 
sekolah yang mana dilakuakan oleh para siswi kelas VII yang dilaksanakan 
setiap hari Jum’at, di mulai pukul 11.30 sampai pukul 12.30. kegiatan ini 
telah terencana dimana pada setiap pertemuan terdapat materi yang akan 
diajarkan. 
Dengan demikian program keputrian merupakan kegiatan yang 
dilakuakan oleh guru  atau Pembina keagamaan untuk menambah 
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pemahaman serta ketrampilan siswi agar menjadi muslimah yang 
berkarakter dan dapat membentengi diri sendiri dari segala hal negative. 
Berdasarkan beberapa pengertia di atas, maksud dari pendidikan 
karakter religius program keputrian di SMP Negeri 1 Karangmoncol adalah 
proses atau cara  untuk meningkatkan dan mengembangkan perilaku 
peserta didik SMP Negeri 1 Karangmoncol khususnya siswi yang berkaitan 
dengan karakter religius supaya siswi terbiasa berperilaku yang 
mencerminkan hidup beragama dan berakhlaqul karimah yang diterpakan 
dalam kehidupan sehari-hari serta mempunyai keterampilan melalui 
program keputrian. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka 
rumusan masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
“Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter religius program keputrian 
pada siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Karangmoncol, Purbalingga?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
a. Mendeskripsikan tentang pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius 





b. Mengetahui metode apa saja yang dilakukan dalam Pendidikan 
Karakter Religius Program Keputrian di SMP Negeri 1 Karangmoncol, 
Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis maupun 
praktis: 
a. Secara Teoritis 
Memberi kontribusi ilmiah terhadap referensi pendidikan karakter 
yang dilakukan dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan 
perilaku siswi, yaitu perilaku beragama yang mengandung nilai 
akhlaqul karimah yang bisa diterpakan pada kegiatan pendidikan 
karakter religius program keputrian dan implikasinya terhadap siswi 
dalam penguatan karakter. 
b. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 
kontribusi kepada sekolah,  khususnya kepada kepala sekolah, Pembina 
keagamaan, serta para guru di SMP Negeri 1 Karangmoncol, 
Purbalingga. 
 
E. Kajian Pustaka 
Skripsi Alfian Naufary yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter 
Melalui Pesantren Sekolah Di SMK Ma’arif 1 Kebumen” dalam skripsi 





namun perbedaannya pendidikan karakter yang ditulis ada beberapa karakter, 
sedangkan yang penulis tulis hanya terfokus pada karakter religius dan dan 
dalam pelaksanaannya pada skripsi Alfian melalui pesantren sekolah, 
sedangkan dalam pelaksanaannya penulis melalui program keputrian.
25
 
Skripsi Windra yang berjudul, “ Pembinaan Aktivitas Religius Siswa SMK 
Wiworotomo Purwokerto Tahun Pelajaran 2015/2016.” Dalam skripsi 
tersebut, persamaannya membahas tentang pembinaan aktivitas religius. 
Perbedaannya melalui keteladan guru serta warga sekolah lainnya dan proses 
pembiasaan keagamaan. Sedangkan kegiatan yang penulis tulis pendidikan 
karakter religius melalui program keputrian.
26
 
Skripsi Tuti Nurasih STAIN PURWOKERTO :2012 yang berjudul, “ 
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter Siswa di SMA Negeri Ajibarang kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2011/2012.” Dalam skripsi tersebut memebahas tentang apa saja 
upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan Agama Islam untuk pelaksanaan 
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F. Sistematika  Pembahasan 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka peneliti 
menyajikan sistematika pembahasannya sebagai berikut: 
Bagian awal memuat halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahan, 
nota dinas pembimbing, abstrak, persembahan, kata pengantar, daftar isi, 
daftar table, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
Bab 1 Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
Bab 2 Landasan teori penelitian yang berkaitan dengan pendidikan 
karakter religius program keputrian.  
Bab 3 Metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian sumber data, 
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab 4 Berisi penyajian dan analisis data mengenai pendidikan karakter 
religius program keputrian di SMP Negeri 1 Karangmoncol  







Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendidikan karakter religius  
ekstrakurikuler keputrian di SMP Negeri 1 Karangmoncol Kabupaten 
Purbalingga, dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan pendidikan 
karakter religius program keputrian dilaksanakan melalui ekstrakurikuler. 
Ektrakurikuler keputrian dilaksanakan agar siswa mengetahui tentang 
kewanitaan menurut ajaran agama Islam lebih mendalam sehingga siswa dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pelaksanaan pendidikan karakter religius ekstrakurikuler keputrian di 
SMP Negeri 1 Karangmoncol Kabupaten Purbalingga melalui kegiatan 
keagamaan dan kegiatan pengembangan bakat minat. Pelaksanaan pendidikan 
karakter religius ekstrakurikuler keputrian melalui keagamaan, meliputi: 
Berdo’a sebelum dan sebelum kegiatan, asmaul husna, dan shalawat nariyah; 
Berpakaian/ berseragam menutup aurat; shalat berjamaah; dan kajian-kajian. 
Sedangkan Pelaksanaan pendidikan karakter religius ekstrakurikuler keputrian 
melalui kegiatan pengembangan bakat dan minat, meliputi: tata boga; tata 
laksana RT; dan kerajinan tangan.  
Untuk mewujudkan karakter siswa yang religius tidak terjadi begitu saja, 
peran dari berbagai pihak khususnya guru pembimbing sangatlah penting. 




karakter religius. Selain itu, untuk mewujudkan karakter religius harus 
menggunakan strategi yang tepat. Diantaranya keteladanan; pembiasaan; 
internalisasi nilai; dan pembudayaan, sehingga pendidikan karakter religius 
dapat terlakana dengan baik. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan mengenai pendidikan 
karakter religius ekstrakurikuler keputrian di SMP negeri 1 Karangmoncol 
Kabupaten Purbalingga, ada beberapa saran yang peneliti dapat sampaikan, 
antara lain: 
1. Bagi Sekolah 
a. Memfasilitasi lebih lengkap lagi mengenai sarana dan prasarana untuk 
memudahkan dalam pendidikan karakter religius ekstrakurikuler 
keputrian, misalnya pengadaan buku. 
2. Bagi Guru 
a. Sebaiknya memanfaatkan fasilitas yang telah ada di kelas dengan baik, 
misalnya LCD. 
b. Memanfaatkan sarana dan prasana dengan baik. 
3. Bagi Peserta Didik 
a. Peserta didik lebih aktif lagi dalam ekstrakurikuler keputrian. 





c. Menerapkan apa yang telah disampaikan oleh guru dan apa yang 
didapat dalam ekstrakurikuler keputrian dan juga menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan 
skripsi yang berjudul “Penididikan Karakter Religius Program Keputrian Di 
SMP Negeri 1 Karangmoncol Kbupaten Purbalingga.” 
Peneliti berusaha secara optimal untuk melaksanakan dan menyusun 
skripsi ini dengan sebaik-baiknya, walaupun masih jauh dari kata sempurna. 
Peneliti menyadari masih banyak kekurangan pada skripsi ini, untuk itu 
peneliti selalu membuka dan menerima kritik dan saran yang bersifat 
membangun. Peneliti berharap agar skripsi ini dapat membawa kemanfaatan 
bagi peneliti sendiri dan pembaca pada umumnya. 
Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
memberikan bantuan baik materil maupun non materil sejak awal hingga 
selesainya penyusunan skripsi ini. Semoga kebaikan dan amalnya 
mendapatkan balasan dari Allah SWT. Semoga Allah SWT senantiasa 
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